RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan             :  MAN Klaten 

Mata Pelajaran                   :  Sejarah (Peminatan) Kelas/Semester                  :  X/ Semester 1

Materi Pokok                      :  Manusia Purba Indonesia dan Dunia

Alokasi Waktu                    :  4x 3 JP @ 45 menit (4 x Pertemuan)

1.           KOMPETENSI INTI
1.  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya

2.  Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalamilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,   kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena  dan  kejadian,  serta  menerapkan  pengetahuan  prosedural  pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

4.  Mengolah,    menalar,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  dan  ranah  abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

2.           KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
1.1     Menghayati proses kelahiran manusia Indonesia dengan rasa bersyukur.

1.2     Menghayati keteladanan para pemimpin dalam mengamalkan ajaran agamanya.

2.2     Meneladani sikap dan tindakan cinta damai, responsif dan pro aktif yang
ditunjukkan oleh tokoh sejarah dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungannya.

2.3     Berlaku jujur dan bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas-tugas dari pembelajaran sejarah

3.9     Menganalisis keterkaitan antara manusia purba Indonesia dan Dunia dengan manusia modern dalam fisik dan budaya

Indikator:
3.9.1     Membaca buku teks tentang Manusia Purba di Indonesia

3.9.2     Mengumpulkan  informasi  mengenai  Jenis  Manusia  Purba  di
Indonesia selain buku teks.

3.9.3     Menjelaskan Manusia Purba di Indonesia dan Kaitannya dengan

Nenek Moyang Bangsa Indonesia

3.9.4-   Membedakan Jenis-jenis Manusia Purba di Indonesia

3.9.5     Membedakan hasil-hasil budaya Manusia Purba di Indonesia

3.9.6-   Menunjukkan Peta Jalur Penyebaran Manusia Purba di Indonesia

3.9.7     Membedakan Jenis-jenis Manusia Purba di Dunia

3.9.8-   Mengidentifikasi hasil-hasil budaya Manusia Purba di Dunia

3.9.9     Menjelaskan Pengertian Manusia Purba Modern

3.9.10  Mengidentifikasi Jenis-jenis Manusia Purba Jenis Homo Sapiens

yang ditemukan dibeberapa tempat di Dunia

3.9.11  Membedakan 4 ras yang ada di Dunia berdasakan fosil-fosil yang ditemukan para ahli

3.9.12  Menyimpulkan keterkaitan antara manusia purba Indonesia dan

Dunia dengan manusia modern dalam fisik dan budaya
4.9    Menyajikan hasil analisis mengenai keterkaitan antara Manusia Purba Indonesia  dan  Dunia  dengan  manusia  modern  secara  fisik  dan  budaya, dalam berbagai bentuk presentasi.

Indikator:
4.9.1       Menampilkan  laporan  sederhana  hasil  analisis    ciri-ciri  fisik Jenis-jenis Manusia Purba di Indonesia berikut contoh hasil budayanya.

4.9.2       Mengkategorikan berbagai informasi yang sudah dikumpulkan mengenai keterkaitan antara Manusia Purba Indonesia dan Dunia dengan manusia modern secara fisik

4.9.3-      Mengkategorikan berbagai informasi yang sudah dikumpulkan mengenai keterkaitan antara Manusia Purba Indonesia dan Dunia dengan manusia modern secara budaya

3.           TUJUAN PEMBELAJARAN
3.9.1     Siswa   mampu   Membaca   buku   teks   tentang   Manusia   Purba   di Indonesia   setelah   ditunjukkan   buku   mana   yang   dapat   menjadi referensi

3.9.2     Siswa  mampu  Mengumpulkan  informasi  mengenai  Jenis  Manusia Purba di Indonesia selain buku teks dan tautan-tautan di internet yang dapat diunduh

3.9.3     Siswa dapat Menjelaskan Manusia Purba di Indonesia dan Kaitannya dengan Nenek Moyang Bangsa Indonesia, setelah ditunjukkan contoh- contoh Gambar Manusia Purba di Indonesia

3.9.4-   Siswa  dapat  Membedakan  Jenis-jenis  Manusia  Purba  di  Indonesia, setelah   ditunjukkan   contoh-contoh   Gambar   Manusia   Purba   di Indonesia

3.9.5     Siswa   dapat   Membedakan   hasil-hasil   budaya   Manusia   Purba   di Indonesia, setelah ditunjukkan contoh-contoh Gambar Hasil-hasil Budaya Manusia Purba di Indonesia

3.9.6     Siswa mampu Menunjukkan Peta Jalur Penyebaran Manusia Purba di

Indonesia

3.9.7     Siswa dapat Membedakan Jenis-jenis Manusia Purba di Dunia, setelah ditunjukkan contoh-contoh Gambar Manusia Purba di Dunia

3.9.8     Siswa  dapat  Mengidentifikasi  hasil-hasil  budaya  Manusia  Purba  di

Dunia, setelah ditunjukkan hasil-hasil budaya Manusia Purba di Dunia

3.9.9     Siswa dapat Menjelaskan Pengertian Manusia Purba Modern

3.9.10  Siswa dapat Mengidentifikasi Jenis-jenis Manusia Purba Jenis Homo Sapiens yang ditemukan dibeberapa tempat di Dunia, setelah ditunjukkan   contoh-contoh   Gambar   Manusia   Purba   Jenis   Homo Sapiens di Dunia

3.9.11  Siswa dapat Membedakan 4 ras yang ada di Dunia berdasakan fosil- fosil yang ditemukan para ahli, setelah ditunjukkan contoh-contoh Gambar Fosil-fosil Manusia yang ditemukan para ahli

3.9.12  Siswa mampu Menyimpulkan keterkaitan antara manusia purba Indonesia dan Dunia dengan manusia modern dalam fisik dan budaya

4.9.1     Siswa mampu Menampilkan laporan sederhana hasil analisis   ciri-ciri
fisik  Jenis-jenis  Manusia  Purba  di  Indonesia  berikut  contoh  hasil budayanya, berikut contohnya secara berkelompok

4.9.2   Diberikan  papan kategorisasi  untuk  Mengkategorikan  berbagai informasi yang sudah dikumpulkan mengenai keterkaitan antara Manusia Purba Indonesia dan Dunia dengan manusia modern secara fisik

4.9.3     Diberikan    papan   kategorisasi    untuk    Mengkategorikan    berbagai
informasi yang sudah dikumpulkan mengenai keterkaitan antara Manusia

Purba Indonesia dan Dunia dengan manusia modern secara budaya
3.           MATERI PEMBELAJARAN
1. Manusia Purba di Indonesia
1) Jenis Manusia Purba di Indonesia dan Kaitannyadengan Nenek Moyang Bangsa
Indonesia
Kehidupan manusia purba di Indonesia diketahui melalui peninggalan fosil tulang-belulang mereka. Fosil-fosil tersebut meliputi tengkorak, badan, dan kaki.Fosil tengkorak dengan ukuran kapasitas tempurung kepalanya dapat mengungkap-kan sejauh mana kemampuan berpikir mereka dibandingkan dengan kapasitas manusia modern sekarang. Demikian juga dengan bentuk tulang rahang, lengan, dan kaki dapat dibandingkan dengan bentuk tulang yang sama dengan tulang  manusia modern  sekarang atau  dengan  jenis  kera  (pithe).  Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa mereka berbeda dengan manusia modern sekarang, namun memiliki tingkat kecerdasan tertentu yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kera.Mereka telah memiliki tingkat kemampuan untuk mengembangkan kehidupan, seperti halnya manusia sekarang walaupun dengan tingkat yang sangat terbatas.Mereka lazim disebut sebagai manusia purba atau manusia yang hidup pada zaman pra-aksara.

Berikut akan diuraikan fosil jenis manusia purba yang ditemukan di wilayah
Indonesia.

a.   Meganthropus  Palaeojavanicus  (mega  =  besar,  anthropus  =  manusia,
palaeo = tua, dan javanicus = Jawa)
Jenis manusia ini dianggap sebagai manusia tertua yang hidup di Jawa kira- kira 2 juta sampai 1 juta tahun silam.Manusia purba jenis ini memiliki ciri-ciri biologis berbadan besar, kening menonjol, dan tulang pipi menebal.Makanan utamanya adalah tumbuh-tumbuhan. Fosil tulang rahang bawah manusia purba jenis  ini  ditemukan  oleh  Ralph  von  Koenigswaldpada  1941  di  dekat  Desa Sangiran, Lembah Sungai Bengawan Solo.

b. Pithecanthropus Robustus dan Pithecanthropus Mojokertensis (pithe = kera)
Jenis manusia ini ditemukan oleh  Ralph von  Koenigswald pada 1936 di Lembah Sungai Brantas.Manusia ini dianggap generasi lebih muda dibandingkan dengan jenis manusia pertama.Jenis manusia purba ini masih mirip kera sehingga disebut pithe.

c.    Pithecanthropus Erectus (erectus = tegak)
Manusia jenis ini ditemukan oleh Eugene Dubois pada 1890–1892 di Desa Trinil, dekat Ngawi, Madiun.Berdasarkan temuan tengkoraknya, jenis manusia ini bertubuh agak kecil dan memiliki kemampuan pikir yang masih rendah. Volume otak kepalanya masih 900 cc, sedangkan volume otak manusia modern adalah lebih dari 1000 cc, dan jenis kera tertinggi 600 cc. Diperkirakan jenis manusia ini hidup kira-kira 1 juta hingga 600.000 tahun silam.

d.   Homo Soloensis
Kedua jenis manusia ini ditemukan pada 1931–1934.Homo Soloensis ditemukan di sepanjang Bengawan Solo (Ngandong, Sambungmacan, dan Sangiran) oleh C. Ter Haardan W.F.F. Oppenoorth.Bentuk tubuhnya tegak dan keningnya sudah tidak menonjol.Mereka hidup dari 900.000 sampai 200.000 tahun yang lalu.Adapun Homo Wajakensis ditemukan oleh Von Rietschoten di Desa Wajak pada 1888 dan Eugene Duboispada 1889.

Diperkirakan manusia jenis ini hidup dari 60.000 sampai 25.000 tahun yang lalu.Kedua  jenis  manusia  ini  disebut  homo  karena  mirip  manusia  modern. Volume  otaknya pun  sudah  mencapai 1300  cc.  Mereka  juga  disebut  sebagai homo sapiens karena kecerdasannya hampir menyamai manusia modern sekarang. Jenis Manusia Wajak diperkirakan merupakan nenek moyang bangsa asli Australia, yaitu bangsa Aborigin.

e.   Homo Mojokertensis
Manusia jenis ini ditemukan oleh Ralph von Koenigswald pada 1936 di Mojokerto.Fosil yang ditemukan adalah sebuah tengkorak anak-anak yang diperkirakan belum melewati umur 5 tahun.Ralph von Koenigswold memperkirakan fosil Homo Mojokertensis ini adalah fosil yang berasal dari anak-anak Pithecanthropus.

2) Peta Jalur Penyebaran Manusia Purba di Indonesia
Menurut teori H. Kern dan Von Heine Geldern, nenek moyang bangsa Indonesia berasal dari  rumpun  bangsa Austronesia yang  masuk ke  Indonesia sekitar 2000 SM secara bergelombang dan menyebar ke wilayah Indonesia.Mereka berasal dari daerah Yunan (Tonkin), yaitu sekitar lembah hulu Sungai Mekhong, Vietnam sekarang.Perpindahan bangsa Austronesia tersebut disebabkan  oleh  berbagai  faktor.Pertama,  terjadinya  bencana  alam,  seperti banjir, gempa bumi, kemarau panjang, dan sebagainya.Kedua, adanya serangan bangsa-bangsa pengembara dari Cina Utara (bangsa Barbar) sekitar tahun 2000

SM,  dan  serangan  dari  bangsa  Tibet  sekitar  1000  SM.  Faktor  tersebut  telah
mendorong bangsa Austronesia meninggalkan tempat kelahirannya untuk mencari tempat hidup baru yang lebih aman. Mereka datang ke Indonesia ada yang melalui jalur darat dan ada juga yang melalui jalur laut.Penyebaran mereka ke Indonesia terbagi dalam dua gelombang, yaitu sebagai berikut.

a.   Gelombang Pertama (2000 SM)
Nenek moyang bangsa Indonesia yang datang kali pertama diperkirakan terjadi pada 2000 SM. Arus perpindahan bangsa Austronesia ini membawa kebudayaan Neolithikum, dan dikenal dengan sebutan Proto Melayu (Melayu Tua). Mereka datang dari Yunan ke Indonesia melalui jalur Barat dan Timur.

(a)  Jalur Barat, dari Semenanjung Malaya, Sumatra, ada yang menuju ke Jawa, ada yang menuju ke Kalimantan, dan berakhir    di Nusa Tenggara. Peninggalan kebudayaan yang dibawa melalui jalur barat ini adalah kapak persegi.

(b)  Jalur Timur, dari Teluk Tonkin di Yunan menyusuri Pantai Asia Timur menuju Taiwan, Filipina, Sulawesi, Maluku, Papua, sampai Australia. Peninggalan kebudayaan yang dibawa melalui jalur ini adalah kapak lonjong yang banyak dijumpai di Minahasa, Seram, Kalimantan, dan Papua.Oleh karena itu, kapak ini sering disebut Neolithikum Papua.

Dari  sekian  banyak  suku  bangsa  Indonesia  yang  tersebar  di  seluruh
Kepulauan  Nusantara,  kita  masih  dapat  melihat  suku  bangsa  yang  tergolong Proto Melayu ini, yaitu Suku Batak Pedalaman, Suku Dayak, Suku Toraja, dan Suku Papua.

b.   Gelombang Kedua (500 SM)
Gelombang kedua terjadi sekitar 500 SM. Gelombang kedua ini juga termasuk dalam rumpun bangsa Austronesia yang disebut Deutro Melayu (Melayu Muda).Kebudayaan yang dibawa ras Deutro Melayu ini relatif lebih maju karena mereka sudah mengenal benda-benda dari perunggu, seperti kapak corong, nekara, dan perhiasan perunggu (Kebudayaan Dongson).

Bangsa Austronesia dari ras Deutro Melayu ini akhirnya dapat mendesak
ras Proto Melayu yang sudah lebih dahulu datang.Sifat ras Deutro Melayu ini lebih  terbuka  terhadap  pengaruh  kebudayaan  luar  dibandingkan  dengan  ras Proto Melayu. Kedatangan nenek moyang ke wilayah kepulauan kita memilih daerah pantai, muara, dan sungai dengan pertimbangan, antara lain letaknya strategis, mudah mendapatkan air, subur, tersedia bahan makanan, dan jalur lalu lintas yang mudah dilalui.

Melalui perjalanan waktu yang sangat panjang, ras Deutro Melayu ini akhirnya menjadi nenek moyang sebagian besar bangsa Indonesia.Kehadirannya me-lahirkan kebudayaan baru dan kemudian menjadi kebudayaan bangsa Indonesia sekarang ini.

2. Jenis-Jenis Manusia Purba di Dunia
Fosil manusia purba selain ditemukan di Indonesia, juga ditemukan di tempat-
tempat lain di Dunia yaitu Cina, Afrika, dan Eropa.Berikut paparan mengenai jenis manusia purba yang ditemukan diantaranya sebagai berikut.

1) Manusia purba di Cina
Manusia purba yang ditemukan di Cina disebut  Homo Pekinensis, yang berarti “manusia dari Peking” (sekarang Beijing).Homo Pekinensis ditemukan di Gua Choukoutien sekitar 40 km dari Peking.Fosil ini  ditemukan oleh  seorang sarjana dari  Kanada  bernama  Devidson  Black  dan  Franz Weidenreich.Berdasarkan penyelidikan, kerangka jenis manusia purba ini menyerupai kerangka Pithecanthropus Erectus. Oleh karena itu, para ahli menyebutnya juga dengan nama Pithecanthropus Pekinensis atau Sinanthropus Pekinensis yang berarti “manusia kera dari Peking”. Sinanthropus pekinensis dianggap bagian dari kelompok pithecanthropus karena memiliki ciri tubuh atau

badan yang mirip serta hidup di era zaman yang bersamaan.Sinanthropus pekinensis memiliki kapasitas otak sekitar kurang lebih 900-1200 cc.

2) Manusia purba di Afrika
Manusia purba  yang  ditemukan di  Afrika  disebut  Homo  Africanus yang berarti “manusia dari Afrika”.Fosilnya ditemukan  oleh  Reymond  Dart.Fosil ini ditemukan di dekat sebuah pertambangan Taung Bostwana, tahun 1924.Setelah direkonstruksi ternyata membentuk kerangka seorang anak yang berusia sekitar

5  sampai  6  tahun.  Fosil  ini  di  beri  nama  Australopithecus  Africanus,  karena hampir mirip dengan penduduk asli Australia. Selanjutnya, Robert Broom menemukan fosil serupa yang berupa tengkorak orang dewasa di tempat yang sama.   Australopithecus   africanus   ditemukan   di   desa   Taung   di   sekitar Bechunaland ditemukan oleh Raymond Dart tahun 1924.Bagian tubuh yang ditemukan hanya fosil tengkorak kepala saja.

3) Manusia purba di Eropa
Manusia purba yang ditemukan di Eropa disebut Homo Neandherthalensis.Nama itu mengandung arti “manusia Neanderthal”.Manusia jenis ini ditemukan oleh Rudolf Virchow di lembah Neander, Dusseldorf, Jerman Barat tahun 1856.Selain di Jerman juga ditemukan di Gua Spy Belgia. Di Prancis ditemukan manusia Paranthropus Robustus dan Paranthropus Transvaalensis

Selanjutnya di daerah Amerika Selatan ditemukan manusia purba dengan
ciri-ciri kapasitas otak 600cc, hidup di lingkungan terbuka, serta memiliki tinggi badan kurang lebih 1,5 meter. Fosil menusia kera tersebut disebut Australopithecus dan Homo Cro Magnon.

Secara khusus berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa perbedaan antara jenis Pithecanthropus Erectus dengan Homo Sapiens. Dapat dilihat perbedaan antara keudanya sebagai berikut.

•    Ruang tengkorak Pithecanthropus lebih kecil dibandingkan Homo Sapiens,
sehingga volume otaknya juga lebih kecil. Ruang tengkorak Pithecanthropus kurang dari 1000 cc, sedangkan ruang tengkorak Homo Sapiens lebih dari 1000 cc.

•    Tulang kening Pithecanthropus lebih menonjol ke depan.

•
Tulang rahang bawah Pithecanthropus lurus ke depan sehingga tidak berdagu, sedangkan Homo sapiens berdagu.

•
Tulang rahang dan gigi Pithecanthropus lebih besar dan kuat dari pada tulang rahang Homo sapiens.

•
Tinggi dan berat badan Homo Sapiens lebih besar yaitu 130-210 cm dan 30-150 kg.

3. Penemuan Manusia Purba Modern
Pengertian atau arti definisi manusia purba modern adalah manusia yang termasuk ke dalam spesies homo sapiens dengan kapasitas otak ±1450cc hidup sekitar 15.000 hingga 150.000 tahun yang lalu. Manusia modern disebut modern karena hampir mirip atau menyerupai manusia yang ada pada saat ini atau sekarang. Berikut jenis-jenis manusia purba jenis Homo Sapiens yang ditemukan di beberapa tempat di Dunia :

1. Manusia Swanscombe - Berasal dari Inggris

2. Manusia Neandertal - Ditemukan di lembah Neander

3. Manusia Cro-Magnon / Cromagnon / Crogmanon - Ditemukan di gua Cro- Magnon, Lascaux Prancis. Dicurigai sebagai campuran antara manusia Neandertal dengan manusia Gunung Carmel.

4. Manusia Shanidar - Fosil dijumpai di Negara Irak

5. Manusia Gunung Carmel - Ditemukan di gua-gua Tabun serta Skhul Palestina

6. Manusia Steinheim - Berasal dari Jerman

Berdasarkan fosil-fosil yang ditemukan, para ahli menggolongkan manusia di
dunia ke dalam 4 ras sebagai berikut:

1. Ras Australoid, yaitu golongan manusia yang kini sisanya hidup tersebar di pedalaman Australia

2. Ras Mongoloid, yaitu golongan manusia yang jumlahnya paling banyak dan hidup tersebar di seluruh dunia.

3. Ras Kaukasoid, yaitu golongan manusia yang kini hidup tersebar di Eropa, Afrika, Amerika, Australia, dan Asia Barat Daya.

4. Ras Negroid, yaitu golongan manusia yang sekarang hidup tersebar di Afrika.

4.           METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan           : Sciencetific Learning
Metode                  : Student Teams-Achievement Divisions (STAD)

5.           MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN Media
•   Power point

•   Cd  pleyer

•   Papan kategorisasi

Contoh papan kategorisasi:

MANUSIA PURBA DI
INDONESIA
Meganthropus Palaeojavanicus
Pithecanthropus Robustus dan Pithecanthropus
Mojokertensis
Pithecanthropus Erectus
Homo Soloensis
Homo Mojokertensis
Keterangan:  Peserta  didik  diminta  untuk  membuat  kategorisasi  terkait dengan Jenis-jenis Manusia Purba di Indonesia.

1.           Gambar-gambar yang terkait dengan Manusia Purba Indonesia dan Dunia Selain gambar-gambar yang sudah diperlihatkan oleh guru, guru dapat menugaskan kepada siswa untuk mencari sendiri gambar-gambar terkait Manusia Purba Indonesia dan Dunia.

2.           Manual pembuatan laporan

2. Alat dan Bahan (untuk setiap kelompok)
No                                             Jenis                                              Jumlah
1    Kertas karton                                                                              1

2    Gambar Manusia Purba Indonesia                                        1

3    Gambar Manusia Purba di Dunia                                           1

4    Kertas HVS/Folio bergaris                                                         3

3. Sumber Belajar
1.  Buku Paket Sejarah kelas X (jika sudah ada)

2.  Modul sejarah peminatan

3. Cd pembelajaran tentang perkembangan manusia purba
6.           LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN PERTEMUAN I
1.     Pendahuluan (15 menit)
1.  Siswa diminta berdoa, sebagai wujud syukur menjadi orang Indonesia.

2.  Siswa diperiksa kehadirannya.
3.  Pemusatan perhatian dan pemotivasian dengan menceritakan tentang buku-buku sejarah yang ada selama ini.

4. Menunjukkan contoh-contoh gambar-gambar yang terkait dengan Manusia Purba, kemudian dapat bertanya kepada siswa, “siapa yang sudah pernah melihat gambar ini..?”

5.  Siswa diberitahu tentang tujuan yang diharapkan atau garis besar materi yang akan dipelajari serta alternatif kegiatan pembelajaran.

6. Apersepsi: meminta tanggapan siswa mengenai materi sebelumnya (materi sebelum Manusia Purba adalah historiografi) dan mengkaitkan dengan materi yang akan dibahas.

2.     Kegiatan Inti (100 menit)
1.     Menyiapkan  informasi  tentang  kegiatan  yang  akan  dilakukan  oleh siswa.

2.   Membagi siswa dalam kelompok yang anggotanya 5 orang secara heterogen menurut     prestasi

3.   Membimbing  kelompok  untuk  melakukan  pengamatan  melalui membaca buku teks serta sumber belajar lain tentang Jenis Manusia Purba di Indonesia   dan kaitannya dengan nenek moyang bangsa Indonesia. (mengamati)

4.     Membimbing   kelompok   untuk       berdiskusi   untuk   mendapatkan klarifikasi dan pendalaman mengenai Jenis Manusia Purba di Indonesia dan kaitannya dengan nenek moyang bangsa Indonesia

5.     Membimbing   kelompok   untuk   merumuskan pertanyaan,misalnya, bandingkan   Jenis   Manusia   Purba   Meganthropus   Paleojavanecus dengan Pithecantropus Erectus..? (menanya)

6.     Membimbing kelompok untuk mengumpulkandata dan menemukan perbedaan jenis-jenis Manusia Purba di Indonesia berdasarkan ciri-ciri fisiknya kemudian merumuskan jawaban sementara(menalar)

7.     Membimbing  kelompok  untuk  dapat  menganalisisinformasi  yang didapat dengan mengelompokkannya ke dalam jenis-jenis Manusia Purba di Indonesia berdasarkan ciri-ciri fisiknya. (mencoba)

8.   Memberi kesempatan kepada kelompok untuk mengkomunikasikan (Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota  dalam  kelompok  itu  mengerti)  hasil pengamatan dalam bentuk tulisan termasuk mengkombinasikannya dengan gambar yang ada.

9.     Memberi kesempatan kepada kelompok untuk mengkategorikan hasil
pengamatan dalam kertas karton yang tersedia.

10.  Memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasilnya dan   ditanggapi   oleh   kelompok   lain   serta   menemukan   simpulan bersama mengenai   perbedaan  jenis-jenis Manusia Purba di Indonesia berdasarkan ciri-ciri fisiknya.

11.  Memberikan   kesempatan   siswa   untuk   membaca   dan   membuat glosarium dalam buku catatan mereka mengenai kata-kata penting.

Catatan: sambil melakukan pembimbingan, guru melakukan penilaian sikap dengan dipandu instrumen lembar penilaian sikap
3.     Kegiatan Penutup (20 menit)
1.   Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini, serta mendorong siswa untuk selalu bersyukur menjadi orang Indonesia.

2.     Guru  bersama  siswa  melakukan  penilaian  bersama,  terhadap  hasil kinerja kelompok yang dianggap baik, nantinya penilaian tersebut digabungkan   dan   diberikan   penghargaan   kepada   kelompok   yang terbaik (penghargaan dapat berbentuk pujian atau dibuat piagam sederhana yang dapat ditempelkan di dinding kelas atau penghargaan lain yang relevan).

--------------------------------------

PERTEMUAN II
1.     Pendahuluan (15 menit)
2.  Siswa diminta berdoa, sebagai wujud syukur menjadi orang Indonesia.

3.  Siswa diperiksa kehadirannya.

4.  Pemusatan  perhatian  dan  pemotivasian  dengan  menceritakan  hasil diskusi dari pertemuan berikutnya.

5.  Memberikan   pertanyaan   kepada   siswa   tentang   Hasil-hasil   budaya Manusia Purba di Indonesia dan meminta siswa menunjukan peta jalur penyebaran Manusia Purba di Indonesia.

6.  Siswa diberitahu tentang tujuan yang diharapkan atau garis besar materi yang akan dipelajari serta alternatif kegiatan pembelajaran.

7.  Apersepsi: meminta tanggapan siswa mengenai materi sebelumnya  dan mengkaitkan dengan materi yang akan dibahas.

2.     Kegiatan Inti (100 menit)
1.  Menyiapkan informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.

2.  Siswa  kembali  duduk  dengan  kelompok,  namun  kelompoknya  tidak sama dengan pertemuan sebelumnya (5-6 siswa/kelompok)

3. Membimbing   kelompok   untuk   melakukan   pengamatan   melalui membaca buku teks serta sumber belajar lain tentang Hasil-hasil budaya Manusia Purba di Indonesia .

4.  Membimbing kelompok untuk  berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi dan  pendalaman  mengenai    perbedaan    Hasil-hasil  budaya  Manusia Purba di Indonesia

5.  Membimbing    kelompok    untuk    merumuskan pertanyaan,    apakah perbedaan hasil-hasil budaya Manusia Purba Meganthropus Paleojavanecus dengan hasil budaya Pithecantropus Erectus? Dan siswa diminta untuk menunjukan peta jalur penyebaran Manusia Purba di Indonesia

6. Membimbing kelompok untuk mengumpulkandata dan menemukan perbedaan   Hasil-hasil budaya Manusia Purba di Indonesia   kemudian merumuskan jawaban sementara
7.  Membimbing   kelompok   untuk   dapat   menganalisis   informasi   yang didapat dengan mengelompokkannya hasil-hasil budaya berdasarkan Jenis Manusia Purba

8.  Memberi  kesempatan  kepada  kelompok  untuk  mengkomunikasikan hasil pengamatan dalam bentuk tulisan termasuk mengkombinasikannya dengan gambar yang ada.

9.  Memberi kesempatan kepada kelompok untuk mengkategorikan hasil pengamatan dalam kertas karton yang tersedia.

10.Memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasilnya dan ditanggapi oleh kelompok lain serta menemukan simpulan bersama mengenai  perbedaan  hasil-hasil  budaya  berdasarkan  Jenis  Manusia Purba

11.Memberikan   kesempatan   siswa   untuk   membaca   dan   membuat glosarium dalam buku catatan mereka mengenai kata-kata penting. Catatan: sambil melakukan pembimbingan, guru melakukan penilaian sikap dengan dipandu instrumen lembar penilaian sikap
3.     Kegiatan Penutup (20 menit)
1. Bersama  siswa  menyimpulkan  hasil  pembelajaran  hari  ini,  serta mendorong siswa untuk selalu bersyukur menjadi orang Indonesia.

2.  Guru  bersama  siswa  melakukan  penilaian  bersama,  terhadap  hasil kinerja kelompok yang dianggap baik, nantinya penilaian tersebut digabungkan dan diberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik (penghargaan dapat berbentuk pujian atau dibuat piagam sederhana yang dapat ditempelkan di dinding kelas atau penghargaan lain yang relevan).

3.  Meminta  siswa  untuk  mencari  informasi  tentang  Jenis-jenis  Manusia

Purba di Dunia
PERTEMUAN III
1.     Pendahuluan (15 menit)
1.  Siswa diminta berdoa, sebagai wujud syukur menjadi orang Indonesia.

2.  Siswa diperiksa kehadirannya (diabsen)

3. Pemusatan   perhatian   dan   pemotivasian   dengan   menceritakan penemuan-penemuan fosil-fosil Manusia Purba di Dunia.

4.  Memberikan  pertanyaan  kepada  siswa  mengenai  tugas  yang  diminta pada pertemuan sebelumnya tentang Jenis-jenis Manusia Purba   yang ada di Dunia.

5.  Siswa diberitahu tentang tujuan yang diharapkan atau garis besar materi yang akan dipelajari serta alternatif kegiatan pembelajaran.

6.  Apersepsi: meminta tanggapan siswa mengenai materi sebelumnya   dan
mengkaitkan dengan materi yang akan dibahas.

2.     Kegiatan Inti (100 menit)
1.  Menyiapkan informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.

2.  Siswa kembali duduk dengan kelompok, kelompok dibagi berdasarkan Negara-negara lain di Dunia tempat di temukannya Manusia Purba  yang dikumpulkan oleh siswa

3. Membimbing   kelompok   untuk   melakukan   pengamatan   melalui membaca informasi yang sudah dibawa oleh siswa ditambah dengan Sumber yang relevan.

4.  Membimbing kelompok untuk  berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi dan pendalaman mengenai   Fosil-fosil Manusia Purba yang ditemukan dinegara-negara lain di Dunia dan hasil-hasil budayanya.

5.  Membimbing kelompok untuk merumuskanpertanyaan, Apakah Jenis- jenis Manusia Purba yang ditemukan di Negara-negara lain memiliki kesamaan dengan Jenis Manusia Purba yang ada di Indonesia? Apa ada kesamaan hasil-hasil budaya Manusia Purba  yang ditemukan di Negara- negara lain dengan Jenis Manusia Purba yang ada di Indonesia?.

6.  Membimbing  kelompok  untuk  mengumpulkandata  dan  menemukan Fosil-fosil Manusia Purba yang ditemukan dinegara-negara lain di Dunia dan hasil-hasil budayanya serta merumuskan jawaban sementara
7.  Membimbing   kelompok   untuk   dapat   menganalisis   informasi   yang
didapat tentang Fosil-fosil Manusia Purba yang ditemukan dinegara- negara lain di Dunia dan hasil-hasil budayanya serta kesamaan dengan jenis-jenis Manusia Purba yang ada di Indonesia dan hasil budayanya.

8.  Memberi  kesempatan  kepada  kelompok  untuk  mengkomunikasikan hasil pengamatan dalam bentuk tulisan termasuk mengkombinasikannya dengan gambar yang ada.

9.  Memberi kesempatan kepada kelompok untuk mengkategorikan hasil pengamatan dalam kertas karton yang tersedia.

10.Memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasilnya dan ditanggapi oleh kelompok lain serta menemukan simpulan bersama mengenai  Fosil-fosil  Manusia  Purba  yang  ditemukan  dinegara-negara lain di Dunia dan hasil-hasil budayanya serta kesamaan dengan jenis- jenis Manusia Purba yang ada di Indonesia dan hasil budayanya

11.Memberikan   kesempatan   siswa   untuk   membaca   dan   membuat glosarium dalam buku catatan mereka mengenai kata-kata penting. Catatan: sambil melakukan pembimbingan, guru melakukan penilaian sikap dengan dipandu instrumen lembar penilaian sikap
3.       Kegiatan Penutup (20 menit)
1. Bersama  siswa  menyimpulkan  hasil  pembelajaran  hari  ini,  serta mendorong siswa untuk selalu bersyukur menjadi orang Indonesia.

2.  Guru  bersama  siswa  melakukan  penilaian  bersama,  terhadap  hasil kinerja kelompok yang dianggap baik, nantinya penilaian tersebut digabungkan dan diberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik (penghargaan dapat berbentuk pujian atau dibuat piagam sederhana yang dapat ditempelkan di dinding kelas atau penghargaan lain yang relevan).

PERTEMUAN IV
1.    Pendahuluan (15 menit)
1.  Siswa diminta berdoa, sebagai wujud syukur menjadi orang Indonesia.

3.  Siswa diperiksa kehadirannya.

4.  Pemusatan  perhatian  dan  pemotivasian  dengan  menceritakan  hasil diskusi dari pertemuan berikutnya.

5.  Memberikan  pertanyaan  kepada  siswa  tentang  Pengetian  Manusia

Purba Modern.
6.  Siswa diberitahu tentang tujuan yang diharapkan atau garis besar materi yang akan dipelajari serta alternatif kegiatan pembelajaran.

7.  Apersepsi: meminta tanggapan siswa mengenai materi sebelumnya  dan mengkaitkan dengan materi yang akan dibahas.

2.     Kegiatan Inti (100 menit)
1.  Menyiapkan informasi tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.

2.  Siswa  kembali  duduk  dengan  kelompok,  namun  kelompoknya  tidak sama dengan pertemuan sebelumnya (5-6 siswa/kelompok)

3. Membimbing  kelompok  untuk  melakukan  pengamatan  melalui membaca  buku  teks  serta  sumber  belajar  lain  tentang  Jenis-jenis Manusia Purba Jenis Homo Sapiens yang ditemukan dibeberapa tempat di Dunia dan penggolongan Manusia di Dunia kedalam 4 ras .

4.  Membimbing kelompok untuk  berdiskusi untuk mendapatkan klarifikasi dan pendalaman mengenai   Jenis-jenis Manusia Purba Jenis Homo Sapiens yang ditemukan dibeberapa tempat di Dunia dan penggolongan Manusia ke dalam 4 ras

5.  Membimbing  kelompok  untuk  merumuskanpertanyaan,  Dimanakah Jenis-jenis Manusia Purba Jenis Homo Sapiens ditemukan ? Bedakanlah penggolongan Manusia di Dunia berdasarkan ras?

6. Membimbing kelompok untuk mengumpulkandata dan menemukan merumuskan jawaban sementara
8.  Membimbing   kelompok   untuk   dapat   menganalisis   informasi   yang didapat dengan mengelompokkan Jenis-jenis Manusia Purba Jenis Homo Sapiens yang ditemukan dibeberapa tempat di Dunia dan penggolongan Manusia di Dunia ke dalam 4 ras.

9.  Memberi  kesempatan  kepada  kelompok  untuk  mengkomunikasikan hasil pengamatan dalam bentuk tulisan termasuk mengkombinasikannya dengan gambar yang ada.

10.Memberi kesempatan kepada kelompok untuk mengkategorikan hasil pengamatan dalam kertas karton yang tersedia.

11.Memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasilnya dan ditanggapi oleh kelompok lain serta menemukan simpulan bersama mengenai   Jenis-jenis   Manusia   Purba   Jenis   Homo   Sapiens   yang ditemukan dibeberapa tempat di Dunia dan penggolongan Manusia di Dunia ke dalam 4 ras.Memberikan kesempatan siswa untuk membaca dan membuat glosarium dalam buku catatan mereka mengenai kata- kata penting.

Catatan: sambil melakukan pembimbingan, guru melakukan penilaian
sikap dengan dipandu instrumen lembar penilaian sikap
3.  Kegiatan Penutup (20 menit)
1. Bersama siswa menyimpulkan hasil pembelajaran hari ini, serta mendorong siswa untuk selalu bersyukur menjadi orang Indonesia.

2.  Guru  bersama  siswa  melakukan  penilaian  bersama,  terhadap  hasil kinerja kelompok yang dianggap baik, nantinya penilaian tersebut digabungkan dan diberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik (penghargaan dapat berbentuk pujian atau dibuat piagam sederhana yang dapat ditempelkan di dinding kelas atau penghargaan lain yang relevan).

7.           PENILAIAN
1. Teknik dan Bentuk Instrumen
	Teknik
	BentukInstrumen

	  Pengamatan Sikap
	  Lembar Pengamatan Sikapdan Rubrik

	  Tes Unjuk Kerja
	  Lembar observasi

	  Tes Tertulis
	  Tes Uraian dan Pilihan


2. Contoh Instrumen
a. Lembar Pengamatan Sikap
	No
	Aspek yang dinilai
	3
	2
	1
	Keterangan

	1
	Menunjukkan rasa bersyukur atas proses kelahiran
manusia Indonesia
	
	
	
	

	2
	Mengubah perilaku dengan mengikuti keteladanan para
pemimpin dalam mengamalkan ajaran agama.
	
	
	
	

	3
	Menunjukkan sikap dan tindakan cinta damai,
responsif dan pro aktif yang ditunjukkan oleh tokoh sejarah dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungannya.
	
	
	
	

	4
	Menunjukkan ketekunan dan tanggungjawab dalam
belajar dan bekerja baik secara individu maupun berkelompok
	
	
	
	

	5
	Menolak mencontek dan memberi contekan kepada
teman
	
	
	
	


Rubrik Penilaian Sikap
No                Aspek yang Dinilai                                                     Rubrik
1
Menunjukkan rasa bersyukur atas proses kelahiran manusia Indonesia

2
Mengubah perilaku dengan mengikuti keteladanan para pemimpin dalam mengamalkan ajaran agama.


3
Menunjukkan ekspresi rasa bersyukur menjadi orang Indonesia bisa (verbal dan/atau non verbal)

2       Belum secara eksplisit menunjukkan ungkapan
syukur, namun menaruh minat terhadap proses kelahiran manusia Indonesia

1
Tidak menunjukkan ungkapan syuku dan tidak berminat terhadap proses kelahiran manusia Indonesia

3
Menunjukkan perubahan perilaku dalam menjalankan ibadahnya

2
Belum secara langsung menunjukkan perubahan perilaku dalam menjalankan ibadahnya tetapi sudah mau untuk diminta menjalankan ibadahnya

1       Sama sekali belum ada perubahan perilaku

No                Aspek yang Dinilai                                                     Rubrik
3
Menunjukkan sikap dan tindakan cinta damai, responsif dan pro aktif yang ditunjukkan oleh tokoh sejarah dalam mengatasi masalah sosial dan lingkungannya.


3
Menunjukkan tindakan responsif dan pro aktif pada saat teman mendapat kesulitan

2
Menunjukkan tindakan responsif tetapi belum pro aktif ketika teman mendapat kesulitan

1
Tidak menunjukkan respon dan tidak pro aktif ketika teman mendapat kesulitan

4
Menunjukkan ketekunan dan tanggungjawab dalam belajar dan bekerja baik secara individu maupun berkelompok

5
Menolak mencontek dan memberi contekan kepada teman


3
Tekun dalam menyelesaikan tugas dengan hasil terbaik yang dapat dilakukan dan berupaya tepat waktu

2
Berupaya tepat waktu dalam menyelesaikan tugas, namun belum menunjukkan upaya terbaiknya

1       Tidak bersungguh-sungguh dalam
menyelsaikan tugas dan tugasnya tidak selesai

3
Menolak memberi contekan dan tidak mencontek pada saat ulangan

2
Tidak mencontek tapi memberikan contekan pada saat ulangan

1
Mencontek dan memberikan contekan pada saat ulangan

b. Penilaian  Unjuk Kerja
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu. Penilaian menggunakan lembar observasi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan setiap pembelajaran.

Pedoman penilaian unjuk kerja:

No        Unjuk Kerja                         Aspek yang dinilai                                 Skor
1        Laporan Hasil

Diskusi


Sistematika Penulisan                                                25

Kesesuaian Isi                                                              50

Kesimpulan                                                                  25

Total Skor                                                                                                                100
Contoh Lembar Observasi
No                            Aspek yang diamati                              B            C            K           Keterangan
1     Komunikasi
A       Kemampuan mengemukakan pendapat

B        Menghargai pendapat teman
C        Keberanian bertanya kepada guru

2     Bekerja sama
A       Tanggung jawab terhadap tugas

B        Membantu teman

C        Kekompakan dalam kelompok

D       Menghargai waktu
3     Informasi
A       Mencari informasi

B        Mengolah informasi
4     Berpikir dan bernalar
A       Menganalisis masalah

B        Membuat kesimpulan

Keterangan :
B            : baik

C            : cukup

K            : kurang

c. Penilaian Hasil
Soal Esay

Pertemuan I
1.  Bagaimanakah cara mengetahui kehidupan manusia pada masa Prasejarah ? (Skor 25)

2.  Sebutkan jenis manusia purba di Indonesia (Skor 25)

3.  Jelaskan ciri-ciri manusia purba di Indonesia (Skor

50)

Pertemuan II
1.  Jelaskan   perbedaan   hasil-hasil   budaya   Manusis

Purba di Indonesia (Skor 50)

2.  Tuliskan  3  benda  yang  digunakan  oleh  manusia purba pada zaman paleolithikum (Skor 15)

3.  Jelaskan   jalur   migrasi   nenek   moyang   bangsa

Indonesia (Skor 35)

Pertemuan III
1.   Tuliskanlah masing-masing 1 contoh manusia purba yang ditemukan di Cina, Afrika, Eropa dan Amerika (Skor 20)

2. Analisislah persamaan Jenis-jenis Manusia Purba yang ditemukan  di    Cina,  Afrika,  Eropa  dan  Amerika  dengan jenis-jenis Manusia Purba yang ada di Indonesia ? (Skor 40)

3.   Analisislah  persamaan  hasil-hasil  budaya  Manusia  Purba
yang ditemukan di  Cina, Afrika, Eropa dan Amerika dengan hasil budaya  Manusia Purba yang ada di Indonesia  ? (Skor

40)

Pertemuan IV
1.   Jelaskan pengertian Manusia Purba Modern ? (Skor 25)

2.   Sebutkan  jenis-jenis  Manusia  Purba  jenis  Homo  Sapiens yang ditemukan dibeberapa tempat di Dunia ? (Skor 25)

3.   Membedakan 4 ras yang ada di Dunia berdasakan fosil-fosil yang ditemukan para ahli ? (Skor 50)

Cara Penilaian.

	1.
	Untuk soal uraian: Skor Maksimal 100
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